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Jurusan : Pendidikan Biologi
Judul : Perbandingan Model Pembelajaran Guided Inquiry dan Model
Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Pokok Bahasan Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa.
Penelitian ini bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran guided inquiry pada pokok bahasan sistem
peredaran darah manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten
Gowa, (2) Mengetahui hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran guided discovery pada pokok bahasan sistem peredaran darah
manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa, (3)
Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran Guided Inquiry dan model pembelajaran Guided Discovery pada
pokok bahasan sistem peredaran darah manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1
Pattallassang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
eksperimen) menggunakan desain pretest-postest nonequivalent control group
design. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA
Negerei 1 Pattallassang Kabupaten Gowa pada tahun ajaran 2016/2017 yang
terdiri atas 3 kelas yang berjumlah 94 siswa, dengan jumlah sampel 20 orang pada
kelas XI IPA 2 dan 20 orang pada kelas XI IPA 3.
Hasil penelitian yang diperoleh pada kedua kelompok tersebut melalui
analisis statistik deskriptif, rata-rata hasil belajar biologi menggunakan model
pembelajaran guided inquiry sebesar = 62,3 sedangkan rata-rata hasil belajar
biologi menggunakan model pembelajaran guided discovery sebesar = 50,85.
Hasil analisis homogenitas data menunjukkan bahwa nilai Fhitung= 1,14 ≤ Ftabel =
4,10 menyatakan data sampel homogen. Untuk uji Hipotesis dilakukan Uji t
menunjukkan yang diperoleh thitung 5,02 >ttabel 2,04. hal ini menunjukkan bahwa
H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan perbedaan hasil belajar model pembelajaran guided inquiry dan model
pembelajaran guided discovery terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan
sistem peredaran darah manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang
Kabupaten Gowa.





A. Latar Belakang 
Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan 
yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang mampu 
bersaing di era globalisasi. Upaya tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia 
berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat berfungsi sebagai alat untuk 
membangun sumber daya manusia (SDM) yang bermutu tinggi adalah pendidikan. 
Pendidikan mampu mendukung pembangunan masa depan adalah pendidikan yang 
mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan mampu 
menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya.1 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam pembelajaran, memiliki kompetensi yang sangat 
menentukan dalam meningkatkan potensi yang dimiliki siswa. Pembelajaran yang 
baik dilaksanakan secara sistematis dimana setiap komponen saling berpengaruh. 
Secara implisit terdapat kegiatan memilih, menetapkan dan mengembangkan metode 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran akan menitik 
beratkan pada  perhatian dan bagaimana membelajarkan peserta didik dan lebih 
menekankan pada cara untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai.2 
                                                          
1Kuswaya Withardit, Perspektif Global (Cet.IV; Jakarta: Universitas Terbuka Press, 2007), h. 
17. 





Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa : 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar  peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendali mandiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.3 
 
Islam juga mengutamakan pendidikan, sebagaimana firman Allah dalam surah 
Al – Mujaadilah/58:11 : 
                    
                    
          
Terjemahan : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.4 
 Ketika ingin memperbaiki pendidikan harus diketahui bagaimana manusia 
belajar dan bagaimana cara pembelajarannya. Pengetahuan seseorang merupakan 
konstruksi (bentukan) dari dirinya. Pengetahuan bukanlah kumpulan fakta dari suatu 
kenyataan yang sedang dipelajari melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang 
sebagai objek, pengalaman maupun lingkungannya. 
                                                          
3
Republik Indonesia, Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 3. 
4





Proses belajar mengajar akan berjalan bila dilakukan dalam tiga tahapan yaitu 
perencanaan, pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan 
berbagai variasi strategi pembelajaran dan media pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran. Ketiga tahapan tersebut merupakan rangkaian yang berlangsung secara 
berkelanjutan. Ketiga komponen tersebut dalam pembelajaran dapat dilihat sebagai 
sebuah tahapan yaitu tahap penyusunan tujuan pembelajaran, tahap pelaksanaan 
proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar.5 
Strategi atau model perlu disusun agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 
secara optimal. Tanpa hal itu, tujuan tidak akan terjadi. Banyak alternatif model 
pembelajaran yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru,  namun pada prinsipnya 
tidak ada satupun model yang dianggap cocok dan sempurna dengan semua pokok 
bahasan yang ada dalam setiap bidang studi yang diajarkan. Pembelajaran juga 
memerlukan model-model pembelajaran yang tepat, agar materi yang disampaikan 
bias diterima peserta didik dengan baik. Olehnya banyak para ahli mencari model 
maupun metode pembelajaran yang tepat, salah satunya adalah model pembelajaran 
guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery. 
Model pembelajaran guided inquiry digunakan bagi siswa yang kurang 
berpengalaman belajar, dengan pendekatan ini siswa belajar lebih berorientasi pada 
bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep 
pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan 
untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar 
mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri. 
                                                          
5St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, (Cet. III; Yogyakarta: Aynat Publishing 





Model pembelajaran guided discovery adalah model pembelajaran yang 
sejenis dengan Inkuiri terbimbing. Guided discovery merupakan model pembelajaran 
yang mendorong peserta didik memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum 
diketahui itu yang tidak melalui pemberitahuan, sebagian atau seluruhnya ditemukan 
sendiri. Diharapkan jika siswa terlibat aktif dalam menemukan sendiri, siswa akan 
memahami pembelajaran lebih baik, mengingat lebih lama dan mampu 
mengaplikasikannya ke situasi yang lain dan akan membawa siswa ingin mengetahui 
lebih lanjut hubungan pola dan struktur yang ditemukan tadi. 
Kedua model pembelajaran tersebut yaitu guided inquiry dan guided 
discovery sangat penting diterapkan, jika tidak maka akan berdampak negatif. Salah 
satu contoh yang terjadi di SMA Negeri 1 Pattallassang, berdasarkan hasil observasi 
pada tanggal 7 September 2016 di ruang kelas menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran siswa di dalam kelas tidak bervariasi, selama observasi berlangsung 
dalam mengajar guru hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi, guru SMA 
Negeri 1 Pattallassang ini tampak tidak pernah menggunakan model pembelajaran 
lain selama mengajar di kelas hal ini menyebabkan siswa tampak bosan dalam kelas. 
Hasil wawancara terhadap guru bidang studi biologi di SMAN 1 Pattallassang  
pada tanggal 7 September  2016 di ruangan guru, diperoleh bahwa model 
pembelajaran aktif yang sering digunakan oleh guru bidang studi biologi yaitu model 
pembelajaran langsung 80% siswa kelas XI IPA memiliki nilai hasil belajar yang 
rendah, dimana hanya beberapa siswa yang mampu menyelesaikan soal dan masalah 
biologi dengan baik. Hasil wawancara langsung diperoleh informasi rendahnya 





dan sesuai dengan materi serta faktor penggunaan buku acuan yang berbeda pada 
sebagaian besar siswa. 
Pengalaman yang sama juga pernah peneliti lihat sewaktu melakukan praktek 
pengalaman lapangan di SMA Yapip Sungguminasa Gowa, yang juga dihadapi oleh 
guru yang berakibat pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa antara lain 
pengelolaan kelas yang dilakukan guru terutama saat proses belajar mengajar 
berlangsung masih kurang maksimal, sehingga beberapa siswa cenderung bermain-
main di dalam kelas, ribut atau saling mengganggu. Kendala lain yang dihadapi 
adalah sulitnya menyesuaikan metode pembelajaran dengan materi ajar sehingga 
materi tersebut tidak dapat dipahami sepenuhnya oleh siswa serta kurangnya interaksi 
antara guru dan siswa. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut dengan menerapkan model pembelajaran guided inquiry dan 
guided discovery atau biasa dikenal dengan model penemuan terbimbing. 
Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada SMA 
Negeri 1 Pattallassang tersebut yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery yang merupakan model 
pembelajaran penemuan yang dilakukan dengan bimbingan dari guru, hal ini karena 
siswa SMA Negeri 1 Pattallassang masih memerlukan bantuan guru sebelum menjadi 
penemu murni. Siswa tidak hanya disajikan dengan sejumlah teori (pendekatan 
deduktif). Model pembelajaran guided inquiry yaitu guru membimbing siswa untuk 
melakukan kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkannya pada 
suatu diskusi. Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan 





berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswa dapat memahami 
konsep-konsep pelajaran. Siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan 
untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar 
mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri, 
sedangkan model pembelajaran guided discovery yaitu guru memberi siswa contoh 
topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik tersebut sehingga model 
ini efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi siswa seraya membantu siswa 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang topik-topik yang jelas. 
Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dengan menggunakan Guided 
Inquiry menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan hasil belajar fisika. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Schlenker, dalam Joyce dan Weil, menunjukkan 
bahwa latihan inquiry dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam 
berfikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh informasi. Penelitian 
yang dilakukan Nurfauziah di SMA 1 Buluppoddo Sinjai Barat  pada materi 
momentum dan impuls rata-rata hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan Model 
Guided Inquiry pada materi impuls kelas XI IPA 1 diperoleh sebesar 83,14. 
Sedangkan hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan Model Discovery Learning 
pada materi impuls kelas XI IPA 2 diperoleh sebesar 73,87.6 
Penelitian yang dilakukan Arwin Ahmad menggunakan model pembelajaran 
Guided Inquiry dengan Guided Discovery pada materi Pengaruh Kepadatan Populasi 
Manusia Terhadap Lingkungan. Data kuantitatif berupa hasil belajar ranah kognitif 
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Nurfauziah, “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry  dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Bulupoddo”, Skripsi  





yang diperoleh dari nilai pretes, postes, dan N-gain yang dianalisis menggunakan uji t 
dan uji U pada taraf kepercayaan 5%. Data kualitatif berupa data afektif yang 
diperoleh dari lembar observasi dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata N-gain menggunakan Guided Inquiry lebih tinggi (61,87%) 
dibandingkan Guided Discovery (26,53%). Rata-rata persentasi afektif siswa kelas 
eksperimen I (83,33%) dan eksperimen II (81,62%) memiliki kriteria baik. Dengan 
demikian terdapat perbedaan antara model pembelajaran Guided Inquiry dengan 
Guided Discovery terhadap hasil belajar siswa.7 Hasil penelitian sebelumnya bahwa 
model pembelajaran guided inquiry lebih efektif dibandingkan model pembelajaran 
guided discovery. 
Penulis mencoba menerapkan dua model secara bersamaan dengan kelas yang 
berbeda yaitu Guided Inquiry dan Guided Discovery. Kedua model ini sama-sama 
berbasis siswa dalam menemukan sendiri suatu konsep biologi. Model ini memiliki 
sejumlah pembelajaran yang efektif digunakan untuk individu tertentu sesuai dengan 
kemampuannya masing-masing, sehingga siswa membangun pengetahuan mereka 
sendiri dengan mengadakan suatu percobaan dan menemukan sebuah prinsip dari 
hasil percobaan tersebut. 
Hasil dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan suatu 
penelitian yang berjudul“Perbandingan Model Pembelajaran Guided Inquiry dan 
Model Pembelajaran Guided Discovery Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 
Pokok Bahasan Sistem Peredaran Darah Manusia Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry pada pokok bahasan sistem peredaran darah 
manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan  model 
pembelajaran guided discovery pada pokok bahasan sistem peredaran darah 
manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa? 
3. Adakah perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery pada  
pokok bahasan sistem peredaran darah manusia kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang Kabupaten Gowa? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.8 
Hipotesis pada penelitian ini adalah “Ada perbedaan hasil belajar biologi 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang setelah penerapan model 
pembelajaran Guided Inquiry dan Guided Discovery”.  
                                                          
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), Cet. 





D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis 
yang terkandung dalam judul, dan dinyatakan sebagai berikut: 
1. Model Pembelajaran Guided Inquiry (Variabel X1) 
Model Pembelajaran Guided Inquiry adalah salah satu model pembelajaran 
yang di dalamnya ada proses penyelidikan. Berarti suatu kegiatan belajar yang 
melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu 
permasalahan secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru 
mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Dalam 
prosesnya, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima materi pelajaran dari guru, 
melainkan mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran 
tersebut. Proses pembelajaran inkuiri meliputi lima langkah yaitu: (1) merumuskan 
masalah, (2) mengajukan hipotesis, (3) mengumpulkan data, (4) menguji hipotesis, 
dan (5) menarik kesimpulan. 
2. Model Pembelajaran Guided Discovery (Variable X2) 
Model pembelajaran Guided Discovery adalah salah satu pembelajaran 
penemuan terpimpin. Guru mengemukakan masalah, memberi pengarahan mengenai 
pemecahan dan membimbing siswa dalam hal ini mencatat data. Guru membagi 
beberapa kelompok terdiri dari 5-6 siswa. Proses pelaksanaan pembelajaran ini 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut : (1) simulasi, (2) mengemukakan masalah, 
(3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) verification atau pembuktian, dan (6) 





percaya diri dengan hasil yang diperolehnya sendiri. Guru masih terlibat dalam proses 
pembelajaran. 
3. Hasil Belajar (Variabel Y) 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil 
belajar yang peneliti maksud adalah skor yang diperoleh siswa melalui tes tertulis 
yang diberikan setelah dibelajarkan dengan penerapan model pembelajaran guided 
inquiry dan model pembelajaran guided discovery. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang . 
2. Mengetahui hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan model 
pembelajaran guided discovery pada kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery 









F.  Manfaat Penelitian 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat memberikan 
pengetahuan tentang pengaruh model pembelajaran guided inquiry dan model 
pembelajan guided discovery terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 
1 Pattallassang yang dapat menambah sumber kajian literasi dalam dunia pendidikan 
dan menjadi perbandingan dalam mengkaji masalah yang relevan dengan hasil 
penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti, menjadi acuan dalam menerapkan strategi pembelajaran guided 
inquiry dan guided discovery ketika menjadi pendidik di waktu mendatang. 
b. Bagi Guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan terkait dengan alternatif 
pembelajaran dengan variasi berbeda untuk menunjang peningkatan hasil belajar 
biologi siswa. 
c. Bagi Sekolah, menjadi acuan untuk memperbaiki kualitas hasil belajar siswa 




A. Model Pembelajaran Guided Inquiry
1. Pengertian Model Pembelajaran Guided Inquiry
Pendekatan guided inquiry yaitu di mana guru membimbing siswa melakukan
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi.
Guru mempunyai peran aktif dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap
pemecahannya. Pembelajaran guided inquiry ini digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman belajar, dengan pendekatan ini siswa belajar lebih berorientasi pada
bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsep
pelajaran. Pada pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tugas yang relevan
untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individual agar
mampu menyelesaikan masalah dan menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
Pada dasarnya siswa selama proses belajar berlangsung akan memperoleh
pedoman sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap awal, guru banyak memberikan
bimbingan, kemudian pada tahap-tahap berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi,
sehingga siswa mampu melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bimbingan yang
diberikan dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi multi arah yang dapat
menggiring siswa agar dapat memahami konsep pelajaran. Di samping itu, bimbingan
dapat pula diberikan melalui lembar kerja siswa yang terstruktur. Selama
berlangsungnya proses belajar guru harus memantau kelompok diskusi siswa,
13
sehingga guru dapat mengetahui dan memberikan petunjuk-petunjuk dan scafolding
yang diperlukan oleh siswa.1
2. Langkah –langkah Pelaksanaan Guided Inquiry
Langkah-langkah yang perlu diikuiti dalam pembelajaran ini adalah sebagai
berikut:
a. Orientasi
Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim
pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah
menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh
siswa. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah inkuiri serta tujuan setiap
langkah, mulai dari langkah merumuskan masalah sampai dengan merumuskan
kesimpulan. Menjelaskan pentingnya topik dan tujuan kegiatan belajar. Hal ini
dilakukan dalam rangka memberikan motivasi belajar siswa.
b. Merumuskan Masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan
yang menantang siswa untuk memecahkan teka teki itu. Teka teki dalam rumusan
masalah tentu ada jawabannya, dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang
tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting dalam pembelajaran inkuiri,
1Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Kontruktivisme Sebuah
Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning), h. 69.
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oleh karena itu melalui proses tersebut siswa akan memperoleh pengalaman yang
sangat berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.
c. Merumuskan Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diujikan kebenarannya. Salah satu cara
yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan menebak
(berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk merumuskan jawaban sementara atau dapat
merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari suatu permasalahan yang
dikaji.
d. Mengumpulkan Data
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Proses pembelajaran inkuiri, mengumpulkan
data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual.
Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam
belajar, akan tetapi juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikirnya.
e. Menguji Hipotesis
Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi
harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan.
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f. Merumuskan Kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam mencapai kesimpulan yang
akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan.2
3. Keunggulan dan Kelemahan Model Guided Inquiry
Model inkuiri memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan sebagai berikut:
a. Membentuk dan mengembangkan konsep diri siswa, sehingga siswa dapat
mengerti tentang konsep dasar dan ide ide lebih baik.
b. Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer padasituasi proses belajar
yang baru.
c. Mendorong siswa untuk berpikir inisiatif dan merumuskan hipotesanya sendiri.
d. Memberi keputusan yang bersifat intrinsiik.
e. Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiiri, bersikap
objektif jujur dan terbuka.
f. Situasi proses belajar mengajar jadi merangsang.
g. Mengembangkan bakat atau kecakapan individu
h. Memberi kebebasan siswa untuk belajar sendiri.
i. Menghindari sisa dari cara-cara tradisional.
j. Memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mengasimilasi dan
mengakomodasi informasi.3
2Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Kontruktivisme sebuah
Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning), h. 66-68.
3Roestyah N K, Strategi Belajar Mengajar, Cet.VIII (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 76-77.
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Adapun kelemahan dari model pembelajaran inkuiri dapat dikemukakan
sebagai berikut:
a. Model inkuiri memerlukan waktu yang banyak sehingga tidak cocok digunakan di
sekolah dengan jadwal yang kaku.
b. Model inkuiri tidak bias digunakan pada setiap bidang pelajaran..
c. Siswa lebih suka dengan model tradisional
d. Siswa tidak ingin terlibat dalam proses berpikir.4
4. Sasaran Pembelajaran
Sasaran pembelajaran yang dapat dicapai dengan penerapan guided inquiry
yaitu sebagai berikut:
a. Sasaran Kognitif
1) Memahami bidang khusus dari materi pembelajaran
2) Mengembangkan keterampilan proses sains
3) Mengembangkan kemampuan bertanya, memecahkan masalah dan melakukan
percobaan
4) Menerapkan pengetahuan dalam situasi baru yang berbeda
5) Mengevaluasi dan mensintesis informsi, ide dan masalah baru.
6) Memperkuat keterampilan berpikir kritis.
b. Sasaran Afektif
1) Mengembangkan minat terhadap pelajaran dan bidang ilmu
4Roestyah N K, Strategi Belajar Mengajar, h. 76-77.
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2) Memperoleh apresiasi untuk pertimbangan moral dan etika yang relevan
dengan bidang ilmu tertentu.
3) Meningkatkan intelektual dan integritas
4) Mendapatkan kemampuan untuk belajar dan menerapkan materi pengetahuan.
c. Sasaran Sosial
1) Bekerja secara kolaboratif
2) Mempresentasikan hasil, prosedur dan interpretasi
3) Mendengarkan dan belajar dari kelompoknya.
d. Sasaran Interdispilin
1) Mengasosiasikan pemahaman baru terhadap pemahaman awal
2) Membuat kaitan dengan pengetahuan baru dengan pengetahuan sehari-hari.
e. Sasaran Pemecahan Masalah
1) Mengidentifikasi dan mengelompokkan masalah
2) Menyeleksi tindakan yang sesuai
3) Mengajukan dan mendefinisikan pertanyaan yang khusus (ilmiah)
4) Menulis hipotesis, mendesain percobaan dan mencari informasi pendukung
5) Menganalisis dan menginterpretasi data
6) Membuat spekulasi dan ekstrapolasi atas dasar data dan bukti empiric.
f. Sasaran Penerapan
1) Memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber
2) Mengembangkan kemampuan menyeleksi tindakan/perangkat yang cocok




B. Model Pembelajaran Guided Discovery
1. Pengertian Model Pembelajaran Guided Discovery
Pembelajaran discovery (penemuan) adalah kegiatan atau pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Dalam menemukan konsep, siswa
melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik
kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. Guided
discovery melibatkan peserta didik dalam kegiatan eksperimen sederhana (terstruktur
atau tidak terstruktur). Pendekatan demonstrasi yangberpusat pada siswa melibatkan
peserta didik dalam menampilkan atau memamerkan benda atau peralatan dengan
maksud untuk menunjukkan kepada mereka penggunaan yang benar atau
menunjukkan prosedur eksperimen.6
Model pembelajaran yang menitikberatkan pada proses membangun
pengetahuan dinamakan model penemuan atau discovery learning. Kata penemuan
sebagai metode pembelajaran merupakan penemuan yang dilakukan oleh siswa.
Dalam belajar tersebut siswa menemukan sendiri sesuatu hal yang baru dalam dirinya
melalui eksperimen. Menurut Bruner belajar penemuan merupakan pencarian
pengetahuan secara aktif oleh individu dan dengan sendirinya memberikan hasil yang
lebih baik. Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui
5Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Kontruktivisme sebuah
Pengembangan Pembelajaran Berbasis CTL (Contextual Teaching Learning), h. 80-81.
6Lia Listantia, “Pengembangan Media Pembelajaran Flash Berbasis Guided Discovery untuk
Hasil Belajar Siswa”,Chemistry in Education 4,  no. 1 (2015): h. 2.
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berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip agar mereka
memperoleh penge-tahuan melalui pengalaman-pengalaman dengan melakukan
eksperimen-eksperimen untuk menemukan sendiri konsep-konsep baru. Sedangkan
Lefrancois menyatakan bahwa belajar penemuan sebagai suatu pembelajaran yang
mana siswa tidak disuguhi materi dalam bentuk akhir tetapi lebih diutamakan agar
siswa mengorganisir dalam diri mereka. Karakteristik yang paling penting dalam
pembelajaran penemuan adalah pengurangan keterlibatan dan pengaturan guru. Guru
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk membangun
pengetahuannya. Mendukung pendapat Lefrancois, Balim dalam jurnal Siwi
Komsiatum menyatakan bahwa belajar penemuan merupakan suatu proses
pembelajaran yang mengutamakan belajar aktif, berorientasi pada proses,
menemukan sendiri, dan bersifat reflektif. Senada dengan Balim, Marsh menyatakan
bahwa pembelajaran penemuan memungkinkan siswa belajar dengan melakukan.
Dalam hal ini siswa melakukan proses belajar dengan aktif, melakukan kegiatan
menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip secara mandiri sehingga siswa akan
lebih memahami secara konseptual.7
Menurut Shulman dan Keisler sebagaimana dikutip oleh Mayer bahwa dalam
pembelajaran penemuan terbimbing umumnya lebih efektif dari pada penemuan
murni. Beberapa siswa tidak mempelajari aturan atau prinsip dengan discovery
murni, melainkan dengan discovery terbimbing. Model guided discovery lebih efektif
dalam pembelajaran IPA, karena model ini membantu siswa bertemu dengan dua
7Siwi Khomsiatun, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran dengan Penemuan Terbimbing
untuk Meningkatkan Kemampun Pemecahan Masalah”, Jurnal Riset PendidikanMatematika 2, no. 1
(2015): h. 94-95.
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kriteria penting dalam pembelajaran aktif yaitu pengertian dari informasi baru dan
mengintegrasikan informasi baru sampai ditemukan pengetahuan yang tepat.8
2. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Guided Discovery
Model pembelajaran guided discovery mempunyai ciri-ciri yang membedakan
dengan model pembelajaran lain. Ciri utama perencanaan pembelajaran dengan
penemuan terbimbing (guided discovery) menurut Howee (1993) dalam Hapsari
(2009) adalah sebagai berikut:
a. Tujuan-tujuan kinerja (performance objectives)
b. Pernyataan hasil sasaran atau pernyataan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
dalam pembelajaran. Ini adalah suatu hal yang terpenting dalam rencana
pembelajaran
c. Bahan-bahan yang digunakan (material)
d. Daftar alat dan bahan yang diperlukan selama kegiatan pembelajaran yang akan
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran
e. Kegiatan-kegiatan pembelajaran (learning activities), meliputi:
1) Motivasi (motivation),yaitu bagian ini diperlukan untuk menarik minat dan
keingintahuan siswa untuk belajar
2) Pengumpulan data (data collecting), yaitu kegiatan pembelajaran dimana guru
harus yakin bahwa semua siswa melakukan eksperimen dan pengamatan
terlibat. Pada tahap ini, data yang dikumpulkan harus lebih dari satu data,
karena untuk merangsang pemikiran siswa tentang satu rangkaian pengamatan
8F.Rohim, “Penerapan Model Discovery Terbimbing pada Pembelajaran Fisika untuk
Meningkatkan Kemampuan berfikir Kreatif”, Unnes Physics Education Journal 1, no. 1(2015) : h. 2-3.
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3) Pemrosesan data (data processing), yaitu bagian kegiatan pembelajaran dimana
data yang di dapatkan di analisis atau diolah sehingga didapatkan suatu
kesimpulan yang ingin ditemukan. Kegiatan ini adalah bagian yang penting
bagi pembelajaran discovery (penemuan). Kegiatan ini diperlukan suatu diskusi
untuk mendiskusikan sesuatu yang berbeda dari data yang didapatkan dalam
pengamatan. Idealnya pengolahan data berlangsung seketika setelah
pengumpulan data, selagi pengalaman masih segar dalam memori siswa
4) kegiatan penutup (closure), yaitu bagian dari proses kegiatan pembelajaran
yang meminta siswa untuk menarik kesimpulan yang mereka dapatkan. Untuk
mengembangkan berfikir lebih lanjut, maka guru dapat melanjutkan menutup
pelajaran dengan pertanyaan/soal
5) penilaian (appraisal), yaitu meliputi suatu penyataan bagaimana cara penilaian
“apakah tujuan pembelajaran telah dicapai”.9
3. Keunggulan dan Kelemahan Guided Discovery
Model guided discovery memiliki keunggulan yang dapat dikemukakan
sebagai berikut :
a. Membantu siswa untuk mengembangkan, memperbanyak kesiapan serta
penguasaan keterampilan dalam proses kognitif/ pengenalan siswa.
b. Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi sehingga dapat
kokoh/ mendalam tertinggal dalam jiwa siswa tersebut.
c. Dapat membangkitkan kegairahan siswa dalam belajar.
9Ainur Rochim, “Implementasi Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) pada
Kompetensi Inti Memperbaiki Peralatan Rumah Tangga Listrik”, Implementasi Model Pembelajaran
Penemuan (Discovery Learning) 3, no. 3 (2014): h. 487.
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d. Teknik ini mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.
e. Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki motivasi yang
kuat untuk belajar lebih giat.
f. Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan diri sendiri
dengan proses penemuan.
g. Strategi ini berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanaya sebagai teman
belajar, membantu bila diperlukan.10
Kelemahan dari model pembelajaran guided discovery adalah sebagai berikut :
a. Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara belajar ini.
Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya dengan
baik.
b. Kelas terlalu besarr penggunaan teknik ini akan kurang berhasil
c. Bagi guru dan siswa yang sudah dengan perencanaan dan pengajaran tradisional
mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik penemuan.
d. Teknik ini tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara kreatif.11
4. Target pencapaian
Metode discovery juga merupakan suatu metode pembelajaran yang bertujuan
untuk mendidik siswa agar mempunyai life skill. Targetnya antara lain adalah sebagai
berikut, yaitu:
10Roestyah N K, Strategi Belajar Mengajar, h. 21.
11Roestyah N K, Strategi Belajar Mengajar, h. 21.
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a. Siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran
b. Siswa dituntut untuk menemukan dan menyelidiki sendiri suatu permasalahan
c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain
d. Siswa dituntut untuk dapat belajar berfikir kritis dan mencoba memecahkan
masalah yang dihadapi sendiri.12
5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Guided Discovery
Langkah-langkah model pemelajaran guided discovery menurut Suryosubroto
adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi kebutuhan siswa
b. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan generalisasi
yang akan dipelajari
c. Seleksi bahan dan problema/tugas-tugas
d. Membantu memperjelas problema/tugas-tugas yang akan dipelajari dan peran
masing-masing siswa
e. Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan
f. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan dipecahkan dan tugas-
tugas siswa
g. Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan
h. Membantu siswa dengan informasi/data, jika diperlukan oleh siswa
12Ainur Rochim, “Implementasi Model Pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) pada
Kompetensi Inti Memperbaiki Peralatan Rumah Tangga Listrik”, Implementasi Model Pembelajaran
Penemuan (Discovery Learning) 3, no. 3 (2014): h. 487.
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i. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan yang mengarahkan
dan mengidentifikasi proses
j. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa
k. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses penemuan.
l. Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi atas hasil
penemuannya.
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan sangat fundamental dalam
penyelenggaran setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, berhasil atau
gagalnya pencapaian tujuan. Pendidikan itu amat bergantung pada prosses belajar
yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah
atau keluarganya sendiri.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Oemar Hamalik dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar mengemukakan
bahwa:
Hasil belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan
informasi) pengelolaan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan
tentang tingkat hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan
belajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.13
Menurut Saiful Bahri dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil apabila:
1. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara individual maupun kelompok.
13M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pusaka Setia, 2009),h. 9.
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2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik
secara individu maupun kelompok.14
Hasil belajar yang dipaparkan di atas menunjukkan bahwa mengenai makna
hasil belajar apabila kedua kata tersebut dipadukan, maka dinyatakan bahwa hasil
belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauhkah tujuan pengajaran yang
telah diberikan atau ditetapkan oleh kepala sekolah.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek
sangat beraneka ragam. Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam Saiful Bahri
Djamarah aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam
kegiatan individu yang termasuk faktor internal adalah:
1) Aspek Fisikologis (yang bersifat jasmaniah)
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi
ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi;
mereka cepat lelah, mudah mengantuk, dan susah menerima pelajaran.15
14Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 120.
15Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar(t.t.:Rineka Cipta, 2002), h. 155
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2) Inteligensi Siswa
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menysuaikan diri dengan lingkungan dengan cara
yang tepat. Jadi inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa
peran otak dalam hubungannya dengan inteligensi manusia lebih menonjol daripada
peran organ-organ tubuh lainnya, karena otak merupakan menara pengontrol hampir
seluruh aktivitas manusia.16
3) Sikap Siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek orang,




Lingkungan hidup adalah lingkungan tempat tinggal anak didik, hidup dan
berusaha di dalamnya. Pencemaran lingkungan hidup merupakan malapetaka
bagianak didi yang hidup di dalamnya18
b) Lingkungan Sosial Budaya
16Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 147.
17Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: Rajawali Pers, 2009 h. 149.
18 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 142.
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Manusia adalah makhluk sosial yaitu makhluk yang berkecenderungan untuk
hidup bersama satu sama lainnya. Hidup dalam kebersamaan dan saling
membutuhkan akan melahirkan interaksi sosial. Sebagai anggota masyarakat, anak
didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan soaial. Sistem sosial yang terbentuk




Kurikulum adalah rencana untuk pembelajaran yang merupakan unsur
substansial dalam pembelajaran. Muatan kurikulum akan mempengaruhi intensitas
dan frekuensi belajar anak didik.20
b) Program
Setiap sekolah mempunyai program pendidikan program pendidikan disusun
untuk dijalankan demi kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah
tergantung pada baik tidaknya program pendidikan yang dirancang.21
19Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,h. 143-144.
20Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,h. 145.





A. Jenis, Lokasi dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi eksperimen) 
yang bertujuan untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran guided inquiry 
dan model pembelajaran guided discovery terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang pada pokok bahasan sistem peredaran darah. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi-Selatan. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah“pretest-postest 
nonequivalent control group design”. Model desain tersebut tampak sebagai berikut  
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 














X1 : Penerapan model pembelajaran Guided Inquiry. 
X2 : Penerapan model pembelajan Guided Discovery. 
O1 : Hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Guided Inquiry. 
O2 : Hasil belajar siswa sesudah penerapan model pembelajaran Guided Inquiry. 
O3 : Hasil belajar siswa sebelum penerapan model pembelajaran Guided Discovery. 
O4 : Hasil belajar siswa sesudah penerapan model pembelajaran Guided Discovery.1 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Secara umum variabel penelitian ada dua 
macam yakni variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel 
independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan 
atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel yang kedua adalah 
variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.2 
Penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran guided 
inquiry yang diberi simbol X1 dan model pembelajaran guided discovery yang diberi 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods), h. 166. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.3 Menurut Suharsimi Arikunto 
populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi di dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa pada 
tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri atas 3 Kelas yang berjumlah 94 siswa. Berikut ini 
disajikan tabel yang menunjukkan jumlah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang Tahun Ajaran2015/2016. 
Tabel 3.2 
Populasi 
Kelas Jumlah Populasi 
XI IPA 1 32 Siswa 
XI IPA 2 31 Siswa 
XI IPA 3 31 Siswa 
Total 94 Siswa 
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Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti dengan 
maksud dan tujuan untuk mengeneralisasikan hasil penelitian atau mengangkat 
kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi.4 
Peneliti mengambil sampel yang bersifat Simple Random Sampling yaitu 
sampel kelompok di mana setiap kelompok yang terpilih sebagai sampel, kemudian 
dipilih kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 1 yang dijadikan variabel X1, dengan 
menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry dan dipilih siswa sebanyak 20 
orang siswa. Kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 2 yang dijadikan variabel X2, 
dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery dan dipilih siswa 
sebanyak 20 orang siswa. 
Tabel 3.3 
Sampel 
Kelas Jumlah Sampel 
Kelas XI IPA 2 20 Siswa 
Kelas XI IPA 3 20 Siswa 
Total 40 Siswa 
       Sumber data : Guru Biologi Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang. 
 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini peneliti terlebih dahulu melengkapi hal-hal yang dibutuhkan di 
lapangan yaitu: 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 





a. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum. 
b. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi. 
c. Melakukan validasi instrumen test, diberikan kepada pakar dalam bidang ilmu 
biologi.  
2. Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah peneliti mengumpulkan data 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan tes awal (pre-test) sebelum penerapan model pembelajaran guided 
inquiry dan model pembelajaran guided discovery. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) pembelajaran biologi dengan menerapkan 
model pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery. 
c. Melakukan kegiatan akhir sebagai yaitu memberikan tes akhir untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran guided inquiry dan 
model pembelajaran guided discovery. 
3. Tahap Analisis Data 
Setelah data tersebut terkumpul maka langkah selanjutnya yaitu mengolah 
data tersebut untuk mengetahui hasil dari penelitian. 
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan 
Setelah tahap analisis data maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan 








E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan instrumen tes untuk 
mengetahui hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry 
dan Guided Discovery pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang. 
Perangkat tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan intelejensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan memberikan tes 
awal (pretest) untuk mengetahui pengetahuan awal siswa, selanjutnya memberikan 
perlakuan (treatmen) eksperimen kepada subjek, berupa pembelajaran berdasarkan 
masalah dan selanjutnya memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil 
belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil belajar 
biologi yang diperoleh siswa baik pada kelompok eksperimen 1 maupun pada 
kelompok eksperimen 2 guna mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil belajar 
biologi siswa maka diperlukan statistik deskriptif.  
Langkah- langkah penyusunan data hasil penelitian sebagai berikut : 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 







R  = Rentang nilai 
Xt = Data terbesar 
Xr = Data terkecil 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
K = 1 + 3,3 log n  
Keterangan: 
K = Jumlah interval kelas 
n  = Jumlah data 





P  = Panjang kelas interval 
R  = Rentang nilai 
K  = Kelas interval 




















ix Titik tengah 





S2 = ∑(    ̅)
  
                             n – 1   
Keterangan: 
S2  = Variansi sampel kelas 
xi  = Kelas interval 
n   = Banyak data 







SD  = Standar deviasi 
xi  = Kelas interval 
fi  = Frekuensi 
n   = Banyak data 





 x 100 % 
Keterangan:    
P =  Angka persentase 
 f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 







2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensialkan) untuk populasi di mana 
sampel diambil.5 Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. Pengujian normalitas dihitung dengan menggunakan bantuan SPSS 
versi 16.0. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut : 
Hipotesis nihil (H0) = populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung> sig.tabel 
Hipotesis alternative (H1) = populasi tak berdistribusi normal, jika si.hitung< 
sig.tabel. 
b. Uji Homogenitas 
Penelitian ini uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dilakukannya uji t 
(hipotesis). Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan antara kelompok 
eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Untuk mengetahui homogenitas dari 
kelompok eksperimen 1 dengan kelompok eksperimen 2 maka digunakan program 
SPSS versi 20. Kriteria pengujian homogenitas dengan hasil olahan SPSS versi 20 
yaitu jika sign >   maka data homogen dan jika sign <   maka data tidak homogen.6 
                                                          
5
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 23.  
6
Priyanto Duwi, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan SPSS 





Pengujian ini dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan hasil 
penelitian terhadap populasi penelitian. Artinya bahwa apabila data yang diperoleh 
homogen maka kelompok-kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. 
Pengujian homogenitas data tes pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut : 
 F = 
       	        
       	        
 . . . 7 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta 
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung < Ftabel  berarti varians 
sampel homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji dua pihak. 
H0   :  µ1  =  µ2    lawan  H1  :  µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0   : Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery 
pada pokok bahasan sistem peredaran darah kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang Kabupaten Gowa. 
H1  :  Terdapat perbedaaan hasil belajar yang menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery 
                                                          





pada pokok bahasan sistem peredaran darah kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Pattallassang Kabupaten Gowa.  
µ1   :   Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. 
µ2    :  Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
guided discovery. 
Kriteria data diperoleh dari    = 	   dengan varians homogen maka 
pengujian hipotesis digunakan  uji t-test Polled Varian dua pihak. Pengujian 














    = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 1 
    = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 2 
  
  = Variansi kelompok eksperimen 1 
  
  = Variansi kelompok eksperimen 2 
   = Jumlah sampel kelompok eksperimen 1  




                                                          





Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
1) Jika thitung < ttable maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak terdapat 
perbedaan terhadap rata-rata hasil belajar biologi yang diajar menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry dengan model pembelajaran guided 
discovery pada pokok sistem peredaran darah pada kelas XI IPA SMA 
Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa. 
2) Jika thitung > ttable maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat perbedaan 
terhadap rata-rata hasil belajar biologi yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided 
discovery pada pokok bahasan sistem peredaran darah  Kelas XI IPA SMA 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
Guided Inquiry 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pattallassang 
Kabupaten Gowa pada siswa kelas XI IPA 2 penulis mengumpulkan data dari 
instrumen tes melalui nilai hasil belajar pretest-postest siswa. 
Tabel 4.1 




Pre Test Post Test 
ANDI ADELA TENRILOLO 60 85 
ANDI NUR AZIKIN 30 40 
CICI AMELIA 35 75 
HAJRAH 25 55 
HAMDI DARMAWAN 40 60 
HARIANJUNG 50 60 
HASNIA 30 50 
MANTASYA 40 60 
MEGAWATI 45 70 
MILANTI DAYANG SURI 35 40 
MUH. ASWAD HAJAR 45 70 
NURFADILAH 60 85 
NURJANNAH FADILAH. S 45 70 
NURMIATI BASIR 35 70 
RISNAWATI J. 25 60 
SAIFUL 25 50 
SELFIE ADI NINGSI 25 75 
SRI LESTARI 30 75 
SYAM ARYA NUGRAHA 20 55 
TASLIM 20 55 





Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran Guided Inquiry. 
Sehingga kita dapat melihat bahwa dengan menerapkan model pembelajaran guided 
inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi untuk 
materi sistem peredaran darah. 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (XI IPA 2) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen 1 (XI IPA 2) setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = ( Xt – Xr ) 
R = 60 - 20 
R = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 dibulatkan 6 
3) Menghitung panjang kelas 












P   = 7 
4) Rata-rata 
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5)  Varians (S2) 
 S2  = 
 (       ) 
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  = 52,71 
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20-26 6 6 23 138 158,76 19044 30 
27-33 3 9 30 90 31,36 8100 15 
34-40 5 14 37 185 1,96 34225 25 
41-47 3 17 44 132 70,56 17424 15 
48-54 1 19 51 51 237,16 2601 5 
55-61 2 20 58 116 501,76 13456 10 
Jumlah 20 - - 712 1001,56 94850 100 
Sumber : Nilai Pretest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten 
Gowa pada materi sistem peredaran darah. 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 6 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
25% berada pada interval 34-40 dan frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan 
presentase 15%, dan terendah 1 dengan persentase 5%. 
Gambar 4.1 

















Nilai Pretest Model Pembelajaran Guided Inquiry
Kelas XI IPA 2







b. Postest Kelas Eksperimen 1 (XI IPA 2) 
1) Rentang nilai (Range) 
R = (Xt – Xr) 
R = 85 - 40 
R = 45 
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 dibulatkan 6 
3) Menghitung panjang kelas 








P   = 7,5 dibulatkan 8 
4) Rata-rata 








             = 62,3 
5) Varians (S2) 
    S2   = 















  = 59,4 











    =   150,06 
 

















40-47 2 2 43,5 87 353,44 706,88 10 
48-55 5 7 51,5 257,5 116,64 583,2 25 
56-63 4 11 59,5 238 7,84 31,36 20 
64-71 4 15 67,5 270 27,04 108,16 20 
72-79 3 18 75,5 226,5 174,24 522,72 15 
80-87 2 20 83,5 167 449,44 898,88 10 
Jumlah 20 - - 1.246 1.128,6 2.851,2 100 
Sumber : Nilai Postest Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten 
Gowa pada materi sistem peredaran darah. 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase postest hasil belajar biologi di atas 





25% berada pada interval 48-55, frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan 
persentasi 15 %, dan frekuensi 2 merupakan frekuensi terendah dengan persentase 
10%. 
Gambar 4.2 





Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest pada Kelas (XI IPA 2) 




Sampel 20 20 
Nilai terendah 20 40 















KELAS XI IPA 2
Nilai Postest Model Pembelajaran Guided Inquiry







Statistik Pretest Postest 
Nilai rata-rata 35,60 62,3 
Varians 52,71 59,4 
Standar Deviasi 70,65 12,24 
Sumber: Nilai pretest dan posttest siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang, 
pada mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 1 (XI IPA 2) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (XI IPA 2) adalah  60, sedangkan skor terendah adalah 20 dan skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 35,60 dengan standar deviasi 70,65. 
b. Posttest Kelas Eksperimen 1 (XI IPA 2) 
 Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 1 (XI IPA 2) adalah 85, sedangkan skor terendah adalah 40 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 62,3 dengan standar deviasi 12,24. 
 Berdasarkan hasil pretest dan postest pada kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 35,60 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 62,3 
dengan selisih sebanyak 26,7. 
2. Deskripsi Hasil Belajar Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
Guided Discovery 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pattallassang 
Kabupaten Gowa pada kelas XI IPA 3 penulis mengumpulkan data dari instrumen tes 











AYU LESTARI 50 55 
ERNI RASYID 35 50 
HAJRAH 25 70 
HASNIATI 40 35 
HESTI 20 70 
HILDAYANTI 45 55 
INDAH MUHTAR 50 60 
IRMAWATI 55 30 
LELYS ASAHRA 15 50 
LISNAWATI 30 40 
MITA 30 35 
MUSKIRA NURHIKMAH 40 55 
NUR ALAM 45 50 
NURFADILA. G 30 55 
NURHILDAYANTI DAHMAN 25 50 
NURNADIA 35 50 
NURUL FADILAH 25 50 
RIYANTI 20 70 
TRI TUTI WAHYUNI 30 65 
YULIANA VALERIA 30 50 
Sumber : Data hasil belajar biologi (materi sistem peredaran darah) 
Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa 
Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti, kita dapat melihat cukup jelas 
perbedaan nilai siswa, setelah diterapkan model pembelajaran Guided Discovery 
Sehingga kita dapat melihat bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Guided 
Discovery ini, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi 







a. Pretest Kelas Eksperimen 2 (XI IPA 3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi biologi siswa kelas 
eksperimen 2 (XI IPA 3) setelah dilakukan pretest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-Data terkecil) 
R = 55 - 15 
R = 40 
2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n  
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 dibulatkan 6 
3) Menghitung panjang kelas 








       P   = 6,6 dibulatkan 7 
4) Rata-rata 
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5)  Varians (S2) 
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15-21 3 3 18 54 259,21 777,63 15 
22-28 3 6 25 75 82,81 248,43 15 
29-35 7 13 32 224 4,41 30,87 35 
36-42 2 15 39 78 24,01 48,02 10 
43-49 2 17 46 92 141,61 283,22 10 
50-56 3 20 53 159 357,21 1.071,63 15 
Jumlah 20 - - 682 869,26 2.459,8 100 
Sumber : Nilai Pretest Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten 





Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
35% berada pada interval 29-35, dan frekuensi 3 merupakan frekuensi sedang dengan 
presentase 15% dan frekuensi 2 merupakan terendah dengan persentase 10%. 
Gambar 4.3 
Histogram Frekuensi Pretest Hasil Belajar Biologi Kelas Eksperimen 2 
 
 
b. Posttest Kelas Eksperimen 2 (XI IPA 3) 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar biologi siswa kelas 
eksperimen 2 (XI IPA 3) setelah dilakukan postest sebagai berikut: 
1) Rentang nilai (Range) 
R = (Data terbesar-data terkecil) 
R = 70 - 30 

















Nilai Pretest Model Pembelajaran Guided Discovery
KELAS XI IPA 3







2) Menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 20 
K = 1 + 3,3 (1,30) 
K = 1 + 4,29 
K = 5,29 dibulatkan 6 
3) Menghitung panjang kelas 








       P = 6,66 dibulatkan 7 
4) Rata-rata 








           = 50,85 
5)  Varians (S2) 
     S2   = 
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30-36 3 3 33 99 318,62 955,86 15 
37-43 1 4 40 40 117,72 117,72 5 
44-50 7 11 47 329 14,82 103,74 35 
51-57 4 15 54 216 9,92 39,68 20 
58-64 1 16 61 61 103,02 103,02 5 
65-71 4 20 68 272 294,12 1.176,48 20 
Jumlah 20 - - 1.017 858,22 2.496,5 100 
Sumber : Nilai Postest Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten 
Gowa pada materi sistem peredaran darah. 
Tabel distribusi frekuensi dan persentase pretest hasil belajar biologi di atas 
menunjukkan bahwa frekuensi 7 merupakan frekuensi tertinggi dengan persentase 
35% berada pada interval 44-50, dan frekuensi 4 merupakan frekuensi sedang dengan 










Histogram Frekuensi Postest Hasil Belajar Biologi Kelas Eksperimen 2 
 
Tabel 4.8 
Nilai Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Postest pada Kelas XI IPA 3 




Sampel 20 20 
Nilai terendah 15 30 
Nilai tertinggi 55 70 
Nilai rata-rata 34,1 50,85 
Varians 45,75 45,16 
Standar Deviasi 11,37 11,46 
Sumber: Nilai pretest dan posttest siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang, 

















Nilai Postest Model Pembelajaran Guided Discovery
Kelas XI IPA 3Y
X





Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa: 
a. Pretest Kelas Eksperimen 2 (XI IPA 3) 
 Skor maksimum yang diperoleh sebelum dilakukan perlakuan pada kelas 
eksperimen 1 (XI IPA 2) adalah  55, sedangkan skor terendah adalah 15 dan skor 
rata-rata yang diperoleh adalah 34,1 dengan standar deviasi 11,37. 
b. Postest Kelas Eksperimen 2 (XI IPA 3) 
 Skor maksimum yang diperoleh setelah dilakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen 2 (XI IPA 3) adalah 70, sedangkan skor terendah adalah 30 skor rata-rata 
yang diperoleh adalah 50,85 dengan standar deviasi 11,46. 
 Berdasarkan hasil pretest dan postest pada kelompok eksperimen 2 (XI IPA 3) 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar biologi meningkat setelah dilakukan perlakuan, 
yakni nilai rata-rata pretest adalah 34,1 sedangkan nilai rata-rata posttest adalah 50,85 
dengan peningkatan 16,75. 
3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Menggunakan Model Pemelajaran 
Guided Inquiry dan Guided Discovery pada siswa kelas XI IPA 2 dan XI 
IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang Kab.Gowa 
Bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan terhadap penerapan model guided inquiry dan guided 
discovery terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA 2 dan XI IPA 3 SMA Negeri 1 
Pattallassang Kab. Gowa. Penulis melakukan analisis dengan melihat data post-test 







a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem peredaran darah manusia untuk masing-masing 
kelas eksperimen 1 (XI IPA 2) dan kelas eksperimen 2 (XI IPA 3) dari populasi 
berdistribusi normal. Hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 
 Populasi berdistribusi normal, jika sig.hitung >sig.tabel 
Populasi tak berdistribusi normal, jika sig.hitung <sig.tabel 
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) yang diajar dengan model pembelajaran guided 
inquiry, maka diperoleh nilai p = 0,725 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . 
Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) 
yang diajar dengan model pembelajaran guided inquiry, pembelajaran berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen 2 (XI IPA 3) yang 
diajar dengan model pembelajaran guided discovery, diperoleh nilai p = 0,279. Untuk 
 = 0,05, hal ini menunjukkan  p > . Ini berarti data skor hasil belajar biologi 
untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
guided discovery berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. Hipotesis untuk uji homogenitas 
adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (  ) = populasi  homogen, nilai                   (0,05) 










Adapun perhitungan untuk menentukan variansi terbesar dan variansi 
terkecil adalah sebagai berikut: 
1) Nilai Pretest 

















   = 52,71 
   =    52,71 
   = 7,26 
 

















   = 45,75 
   =   45,75 





Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut diatas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1. Nilai variansi kelas eksperimen 1 (  
 ) = 52,71 sedangkan S1 = 7,26 
2. Nilai variansi kelas eksperimen 2 (  
 ) = 45,75 sedangkan S2 = 6,76 
sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 








 = 1,07 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai          adalah 1,07 sedangkan nilai 
       (4,10). Sehingga                    atau 1,05 < 4,10 maka dinyatakan bahwa nilai 
pretest pada ekperimen 1 dan eksperimen 2 populasinya homogen. 
2) Nilai Posttest 


















  =  59,4 
   =   59,4  


























  = 45,16 
   =   45,16  
   =  6,72 
Berdasarkan hasil perhitungan variansi data tersebut di atas, maka diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
1. Nilai variansi kelas eksperimen 1 (  
 ) = 59,4 sedangkan    =  7,70 
2. Nilai variansi kelas eksperimen 2 (  
 ) = 45,16 sedangkan    =  6,72 
sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah: 








 = 1,14 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai          adalah 1,14 sedangkan nilai 
       (4,10). Sehingga                    atau 1,14 < 4,10 maka dinyatakan bahwa nilai 








c. Uji Hipotesis 
       Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa pada 
kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) yang diajar dengan model pembelajaran guided 
inquiry berbeda dengan hasil belajar biologi siswa pada kelompok eksperimen 2 (XI 
IPA 3) yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran guided discovery. 
Dengan demikian dirumuskan hipotesis statistik sebagai berikut: 
Hipotesis Nihil (H0) = tidak ada perbedaan, jika nilai Sig.hitung<α (0,05) 
Hipotesis Alternatif   (H1) = ada perbedaan, jika Sig.hitung>α (0,05) 
Data yang diperlukan dalam pengujian ini adalah: 
X = 62,3 (kelas eksperimen 1) 
X = 50,85 (kelas eksperimen 2) 
N1 = 20 
N2 = 20 
  
  =  59,4 
  
  =  45,16 
 Jadi pengujian t-test menggunakan rumus sebagai berikut: 
t=





































t = 5,02 
dimana derajat kebebasan (dk) yang berlaku adalah: 
dk = (n1+n2)-2) 
     = (20+20)-2) 
     = 40-2 
     = 38 
Kriteria pengujian diterima H1 jika thitung <ttabel dari data tersebut diatas 
menunjukkan bahwa thitung = 5,02 < ttabel = 2,042 dengan taraf signifikansi α= 0,05 dan 
dk =38 sehingga thitung berada pada daerah penolakan H0 yang berarti hipotesis H0 
ditolak dan H1 diterima, hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang berarti 
antara kelas eksperimen 1 (XI IPA 2) dengan  kelas eksperimen 2 (XI IPA 3) dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran guided inquiry  berbeda dengan hasil belajar biologi siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran guided discovery pada materi sistem peredaran darah 










1. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Pattallassang 
yang diajar dengan Model Pembelajaran Guided Inquiry 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 2 yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran guided inquiry selama 2 (Dua) kali pertemuan. Setelah 
peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes yang berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sekaligus tingkat penguasaan materi siswa, maka peneliti 
melakukan pengujian analisis statistik deskriptif pretest diperoleh skor tertinggi yaitu 
60, skor terendah 20 dan rata-rata 35,60 dan standar deviasi 70,65. Kemudian pada 
postest diperoleh skor tertinggi yaitu 85, skor terendah 40, rata-rata skor 62,3 dan 
standar deviasi adalah 12,24, nilai postest hasil belajar yang didapatkan masuk dalam 
kategori sedang  dengan presentase 50%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi siswa pada 
kelas XI IPA 2 yang menggunakan model pembelajaran guided inquiry tergolong 
baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan yang terjadi pada hasil 
belajar siswa disebabkan karena penerapan model pembelajaran guided inquiry 
merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih bisa berpikir kritis 
dan aktif serta bertanggung jawab penuh dalam memahami materi pembelajaran 
secara individual maupun kelompok. Secara teoritis dapat dipahami bahwa model 
pembelajaran Guided Inquiry adalah guru membimbing siswa untuk melakukan 
kegiatan dengan memberi pertanyaan awal dan mengarahkannya pada suatu diskusi, 





dapat memahami konsep-konsep pelajaran dan akan memperoleh pedoman sesuai 
dengan yang diperlukan. 
Kekuatan dari model pembelajaran guided inquiry adalah pembelajaran 
Inquiry menekankan kepada pengembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 
secara seimbang, sehingga pembelajaran Inquiry ini dianggap lebih bermakna, 
pembelajaran Inquiry dapat memberikan ruang peserta didik untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajar mereka. Penerapan model pembelajaran guided inquiry 
menjadikan siswa lebih tertarik mencari jawaban atas masalah yang disampaikan oleh 
guru, dalam pembelajaran ini siswa berdiskusi bersama kelompoknya untuk 
menjawab lks yang telah dibagikan oleh guru, dengan demikian siswa tidak bosan 
dalam mencari jawaban melalui sumber yang telah disediakan. Selain itu guru 
berperan sebagai fasilitator sehingga jika ada kendala dalam penyelesaian soal dalam 
pembelajaran siswa dapat menanyakan langsung pada guru agar pembelajaran tetap 
terpimpin oleh guru.  
Hasil dari penelitian ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan 
oleh Nurfauziah di SMA 1 Buluppoddo Sinjai Barat  pada materi momentum dan 
impuls rata-rata hasil belajar fisika siswa setelah diterapkan model guided inquiry 
pada materi impuls kelas XI IPA 1 diperoleh sebesar 83,14.1 Hal ini sesuai dengan 
teori bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam 
                                                          
1Nurfauziah, Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry  dan Model Pembelajaran 
Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa XI IPA SMAN 1 Bulupoddo tahun ajaran 2015/2016 





berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis 
informasi.2 
2. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Pattallassang 
yang diajar menggunakan Model Pembelajaran Guided Discovery 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPA 3 yang diajarkan 
dengan model pembelajaran guided discovery selama 2 (Dua) kali pertemuan. Setelah 
peneliti mengolah data yang telah diperoleh dari hasil tes yang berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 20 nomor yang digunakan sebagai tes kemampuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sekaligus tingkat penguasaan materi siswa, maka peneliti 
melakukan pengujian analisis statistik deskriptif pretest diperoleh skor tertinggi yaitu 
55, skor terendah 15 dan rata-rata 34,1 dan standar deviasi 11,37. Kemudian pada 
postest diperoleh skor tertinggi yaitu 70, skor terendah 30, rata-rata skor 50,85 dan 
standar deviasi adalah 11,46. Nilai postest hasil belajar yang didapatkan masuk dalam 
kategori sedang  dengan presentase 50%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar biologi siswa pada 
kelas XI IPA 3 yang menggunakan model pembelajaran guided discovery  tergolong 
baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan yang terjadi pada hasil 
belajar siswa disebabkan karena guru menekankan pada siswa untuk melakukan 
penemuan tanpa disertai dengan penyelidikan suatu permasalahan kemudian langsung 
mengarahkannya pada suatu diskusi, siswa yang belajar lebih berorientasi pada 
ditemukannya konsep-konsep baru yang belum diketahuinya sehingga siswa dapat 
memahami konsep yang ditemukannya sendiri. 
                                                          
2Mohammad Jauhar, Implementasi Paikem dari Behavioristik sampai Kontruktivisme sebuah 





Kekuatan dari model pembelajaran guided discovery adalah pembelajaran 
yang menekankan pada pengetahuan diperoleh dari pembelajaran ini sangat pribadi 
sifatnya dan mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh. Model 
pembelajaran guided discovery membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa 
merasakan jerih payah penemuannya, menemukan keberhasilan dan kadang-kadang 
kegagalan. Guru berperan sebagai fasilitator sehingga jika ada kendala dalam 
penyelesaian soal dalam pembelajaran siswa dapat menanyakan langsung pada guru 
agar pembelajaran tetap terpimpin oleh guru. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model guided 
discovery dapat menimbulkan ketertarikan siswa mempelajari materi karena 
pembelajaran ini lebih mengutamakan proses untuk melatih keterampilan berfikir 
siswa, dan mengembangkan diri menjadi siswa aktif, sehingga siswa belajar dalam 
kondisi yang tidak dipaksakan, proses pembelajaran dalam guided discovery 
memberikan pengalaman langsung pada siswa dimulai dari mengamati (membaca, 
mendengar,melihat,mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengkomunikasikan hasil yang 
diperoleh. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang diungkapkan oleh Nur Sri Dewi pada 
tahun 2010 dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Discovery Terhadap Hasil 
Belajar Biologi pada Siswa Kelas X SMA 5 Bulukumba” setelah penerapan model 
pembelajaran discovery rata-rata hasil belajar siswa adalah 83,90.3 sesuai dengan 
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teori Marsh menyatakan bahwa pembelajaran penemuan memungkinkan siswa 
belajar dengan melakukan. Dalam hal ini siswa melakukan proses belajar dengan 
aktif, melakukan kegiatan menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip secara 
mandiri sehingga siswa akan lebih memahami secara konseptual.4 
3. Perbandingan Hasil Belajar Biologi Siswa yang diajar dengan 
Menggunakan Model Pembelajaran Guided Inquiry dan Model 
Pembelajaran Guided Discovery 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan 
rumus uji-t dengan taraf signifikansi α = 0.05. Syarat yang harus dipenuhi untuk 
pengujian hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalisasi 
bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar Biologi tidak menyimpang 
dari distribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen atau tidak.  
Berdasarkan hasil analisis One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test data untuk 
kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) yang diajar dengan model pembelajaran guided 
inquiry, maka diperoleh nilai p = 0,725 untuk  = 0,05, hal ini menunjukkan p > . 
Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) 
yang diajar dengan model pembelajaran guided inquiry berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil analisis data untuk kelompok eksperimen yang diajar dengan model 
                                                          
4
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pembelajaran guided discovery, diperoleh nilai p = 0,279. Untuk  = 0,05, hal ini 
menunjukkan  p > . Ini berarti data skor hasil belajar biologi untuk kelompok 
eksperimen 2 yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran  guided 
discovery berdistribusi normal, sehingga data kedua kelompok tersebut berdistribusi 
normal.  
Berdasarkan uji homogenitas untuk menguji kesamaan dua varians diperoleh 
nilai Fhitung  = 1,14 untuk Ftabel = 4,10. Jadi                    atau 1,14 < 4,10 maka    
yang menyatakan bahwa populasinya homogen diterima. Ini berarti data hasil belajar 
biologi untuk kedua kelompok perlakuan berasal dari populasi yang homogen. 
Selanjutnya adalah uji hipotesis perbedaan antara nilai post-test kelas eksperimen 1 
(XI IPA 2) dan eksperimen 2 (XI IPA 3), diperoleh nilai t hitung sebesar 5,02 dengan 
nilai dk= n1 + n2 -2 (20+20)-2 = 38) diperoleh nilai ttabel sebesar 2,042 berdasarkan 
ketentuan kriteria pengujian hipotesis, “jika thitung >  ttabel, maka    ditolak dan    
diterima”. Berdasarkan hasil analisis data nilai thitung > ttabel yaitu (5,02>2,042). Maka, 
H0 ditolak dan H1 diterima, berarti dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan  
antara hasil belajar biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Pattallassang  
Kabupaten Gowa yang diajar dengan model pembelajaran guided inquiry dan model 
pembelajaran guided discovery yang dibuktikan dengan data statistik yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kedua kelompok berada pada tingkat kategori 
yang berbeda. Pada kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2)  yang diajar menggunakan 
model pembelajaran guided inquiry nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 62,3 
berada pada tingkat kategori tinggi, sedangkan kelompok eksperimen 2 (XI IPA 3) 





belajar siswa adalah 50,85 berada pada tingkat kategori sedang. Kesimpulannya dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry lebih tinggi  dari pada hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran guided discovery. Walaupun demikian, dari hasil pre-test dan 
post-test menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran guided inquiry dan 
model pembelajaran guided discovery masing-masing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada kedua kelas tersebut. Akan tetapi, dari data statistik tersebut model 
pembelajaran guided inquiry lebih efektif digunakan dalam proses pembelajaran 
biologi khususnya pada pokok bahasan sistem peredaran darah. 
Perbedaan hasil belajar ini dapat terjadi karena rangkaian kegiatan dari model 
pembelajaran Guided Inquiry guru menekankan siswa untuk menyelidiki masalah 
melalui tahap-tahap pengumpulan informasi. Pada model ini guru menjelaskan materi 
tentang darah kemudian guru memberikan masalah dalam bentuk pertanyaan. Jumlah 
siswa yang menyimak penjelasan guru sebanyak 89 %, guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang telah dijelaskan sebelum diskusi 
dimulai. Guru memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan kelompoknya 
kemudian melakukan pengamatan dengan menggunakan media yang telah disediakan 
oleh guru berupa buku, internet dan lembar kerja siswa, siswa yang aktif bekerja 
sebanyak 98 %. Siswa bertanya pada guru sebanyak 56 % bila mengalami kesulitan 
dalam mencari jawaban tentang materi yang didiskusikan kemudian tiap kelompok 
membuat kesimpulan atas hasil yang telah didapatkan. Tiap perwakilan kelompok 
mempresentasekan di depan kelas dan kelompok yang lain bertugas menyimak apa 





apa yang belum dimengerti, siswa yang aktif bertanya dalam diskusi sebanyak 77 %. 
Pada tahap akhir guru bertanya kepada siswa tentang materi yang belum dimengerti 
kemudian menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diajarkan.  
Berbeda halnya dengan model pembelajaran Guided Discovery guru hanya 
menekankan pada siswa untuk melakukan penemuan tanpa disertai dengan 
pengumpulan informasi dan penyelidikan suatu permasalahan. Pada model ini guru 
menjelaskan materi tentang darah kemudian guru memberikan masalah dalam bentuk 
pertanyaan. Jumlah siswa yang menyimak penjelasan guru sebanyak 98 %. Guru 
memerintahkan siswa untuk bekerja sama dengan kelompoknya kemudian melakukan 
pengamatan dengan menggunakan media yang telah disediakan oleh guru berupa 
buku, internet dan lembar kerja siswa, siswa yang aktif bekerja sebanyak 89 %. Siswa 
bertanya pada guru sebanyak 70 % bila mengalami kesulitan dalam mencari jawaban 
tentang materi yang didiskusikan kemudian tiap kelompok membuat kesimpulan atas 
hasil yang telah didapatkan. Tiap perwakilan kelompok mempresentasekan di depan 
kelas dan kelompok yang lain bertugas menyimak apa yang dipaparkan, kemudian 
kelompok audiens diberikan kesempatan untuk bertanya apa yang belum dimengerti, 
siswa yang aktif bertanya dalam diskusi sebanyak 65 %. Pada tahap akhir guru 
bertanya kepada siswa tentang materi yang belum dimengerti kemudian 
menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah diajarkan.  
Beberapa penelitian terdahulu di antaranya adalah dari Hermawan dan 
Sondang menunjukkan bahwa model Guided Inquiry lebih baik dibandingkan model 





pembelajaran Guided Inquiry lebih baik dalam meningkatkan prestasi belajar secara 
signifikan dibandingkan Guided Discovery. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Wilcok, Slavin dalam jurnal Arwin Ahmad 
yang menyatakan bahwa pembelajaran penemuan menekankan pada pemahaman 
struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu melalui keterlibatan siswa 
secara aktif dalam pembelajaran, dan guru mendorong siswa untuk mendapatkan 
pengalaman dengan melakukan kegiatan yang memungkinkan siswa menemukan 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip secara mandiri.5 
Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi untuk saat sekarang ini 
sangat dianjurkan karena memiliki kemampuan untuk meningkatkan minat belajar 
siswa. Baik model pembelajaran guided inquiry maupun guided discovery masing-
masing memiliki keunggulan sehingga dapat mencapai hasil belajar dengan baik. 
Mengenai pemilihan model pembelajaran dalam penelitian ini model pembelajaran 
guided inquiry lebih unggul dibandingkan dengan model pembelajaran guided 
discovery namun sama-sama mampu memberikan perubahan terhadap hasil belajar 
siswa. Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan model pembelajaran 
salah satunya langkah-langkah dalam proses pembelajaran tersebut sehingga siswa 
betul-betul akan melaksanakan prosedur yang disampaikan oleh guru. 
 
                                                          
5Arwin Achmad, Perbandingan Model Pembelajaran Guided Inquiry dengan Guided 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem
peredaran darah di SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry memperoleh
peningkatan yang tinggi sehingga mampu mengubah hasil belajar yang
diperoleh siswa setelah penerapan model pembelajaran ini.
2. Hasil belajar biologi siswa pada mata pelajaran biologi materi sistem
peredaran darah di SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Guided Discovery memperoleh
peningkatan yang sedang sehingga terjadi perubahan hasil belajar siswa
setelah penerapan media pembelajaran ini.
3. Terdapat perbedaan hasil belajar dari penerapan model pembelajaran Guided
Inquiry dan Guided Discovery terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI
IPA SMA Negeri 1 Pattallassang Kabupaten Gowa. Pencapaian hasil belajar
siswa kelompok eksperimen 1 (XI IPA 2) yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran Guided Inquiry lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan
dengan kelompok eksperimen 2 (XI IPA 3) yang diajar dengan menggunakan
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model pembelajaran Guided Discovery. Namun kedua model ini sama-sama
mengalami peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa setelah
penerapannya dalam pembelajaran pada pokok materi sistem peredaran darah
karena rangkaian kegiatan dari model pembelajaran guided inquiry guru
menekankan siswa untuk menyelidiki masalah melalui tahap-tahap
pengumpulan informasi. Berbeda halnya dengan model pembelajaran guided
discovery guru hanya menekankan pada siswa untuk melakukan penemuan
tanpa disertai dengan penyelidikan suatu permasalahan dan pengumpulan
informasi terlebih dahulu.
B. Implikasi Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan saran
sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar dapat merancang
modelpembelajaran guided inquiry dan model pembelajaran guided discovery
karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Biologi.
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan
serta metode yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran
yang akan diajarkan.
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
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A. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pretest Eksperimen 1
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
PRETEST_X1 20 36.00 11.987 20 60
B. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Pretest Eksperimen 2
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
PRETEST_X2 20 33.75 11.107 15 55
C. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Posttest Eksperimen 1
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
POSTEST_X1 20 63.00 13.018 40 85
D. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Posttest Eksperimen 2
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum










Normal Parametersa Mean 36.00
Std. Deviation 11.987




Asymp. Sig. (2-tailed) .817






Normal Parametersa Mean 63.00
Std. Deviation 13.018




Asymp. Sig. (2-tailed) .725
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Normal Parametersa Mean 33.75
Std. Deviation 11.107




Asymp. Sig. (2-tailed) .520







Normal Parametersa Mean 52.25
Std. Deviation 11.410











Normal Parametersa Mean 52.25
Std. Deviation 11.410








KELOMPOK N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
NILAI GUIDED INQUIRY 20 63.0000 13.01821 2.91096





Variances t-test for Equality of Means


















2.777 37.358 .009 10.75000 3.87086 2.90943 18.59057
LAMPIRAN B
B-1: SILABUS PEMBELAJARAN
B-2: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
B-3: KISI-KISI SOAL EVALUASI
B-4: SOAL EVALUASI (PRETEST DAN POSTEST)
B-5: LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)
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o Struktur dan fungsi darah.
Darah terdiri atas plasma darah
dan sel darah,
o Struktur alat peredaran darah.
Struktur  alat peredaran darah
meliputi jantung dan pembuluh
darah (arteri dan vena)











o Teknologi yang berkaitan
dengan sistem peredaran darah
Tatap Muka:
Melakukan pengamatan komponen
darah dari prevarat apusan darah.
Membandingkan hasil pengamatan
dengan literatur untuk menemukan
struktur darah pada manusia.
Mencari informasi dari berbagai
sumber fungsi darah manusia.
Melakukan tes golongan darah
sendiri.
Menggunakan  charta peredaran
darah menganalisis proses




penyakit yang terjadi pada sistem
peredaran darah manusia secara
mandiri.
KMTT:



































































Kepala Sekolah SMA N 1 Pattallassang Guru Mata Pelajaran
H. Muh. Jufri N., S.Pd. Wulidha Isnaeni
NIP. 1956123 198103 1 172
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)
(MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY)
NamaSekolah : SMAN 1Pattallassang
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Peredaran Darah
Kelas/Semester : Xl IPA 2
Alokasi waktu : 4 x 45 Menit
I. StandarKompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas.
II. KompetensiDasar.
3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi dan proses serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah.
III. Indikator
A. Menjelaskan struktur darah, jantung, dan pembuluh darah pada manusia.
B. Menjelaskan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah pada manusia.
C. Menjelaskan mekanisme pembekuan darah pada manusia.
IV.Tujuan Hasil Pembelajaran
A. Siswa diharapkan mampu menjelaskan struktur darah, jantung, dan pembuluh
darah pada manusia.
B. Siswa diharapkan mampu menjelaskan fungsi darah, jantung dan pembuluh
darah pada manusia.
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Darah merupakan jaringan ikat khusus yang terdiri atas sel-sel darah,
keeping darah, dan matriks yang berbentuk cairan (plasma). Komponen
penyusun darahyaitu: plasma darah, seldarahmerah (eritrosit), seldarahputih
(leokosit), dan keeping darah (trombosit).Fungsi darah : transportasi, penjaga
suhu tubuh, perlindungan, dan penyangga.
1. Plasma darah
Plasma darah adalah cairan berwarna bening kekuningan, mengandung
92% air, 7% protein plasma, 1% bahan campuran kompleks organik,
anorganik dan gas darah.
2. Sel Darah
Sel-sel darah adalah sel-sel yang hidup. Kebanyakan sel-sel darah
tidak membelah, melainkan langsung diganti oleh sel-sel baru dari sumsum
tulang belakang. Ada 3 macam sel darah, yaitu :
a. Eritrosit (sel darah merah)
1) Karakteristik sel darah merah
Sel darah merah memiliki bentuk seperti cakram dengan lekukan
pada bagian sentralnya (bikonkaf), berdiameter 7,65µm dan
dibungkus oleh membran sel dengan permeabilitas yang tinggi.
Membrane sel darah merah juga bersifat elastic dan fleksibel,
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sehingga memungkinkan sel dapat menembus kapiler (pembuluh
darah kecil). Setiap eritrosit mengandung sekitar 300 juta molekul
hemoglobin yang dapat mengikat oksigen.
2) Jumlah eritrosit
Jumlah sel darah merah pada laki-laki sehat sekitar 4,2 – 5,4 juta
sel/mm3 darah, sedangkan pada wanita sehat sekitar 3,8 – 4,8 juta
sel/mm3 darah. Satu tetes darah kira-kira setara dengan 50 mm3 atau
50 mikroliter.
3) Fungsi eritrosit
Eritrosit berfungsi untuk mengedarkan oksigen keseluruh jaringan
melalui pengikatan oksigen oleh hemoglobin. Eritrosit juga berfungsi
untuk membawa karbon dioksida ke paru-paru.
4) Pengaturan produksi eritrosit
Pembentukan eritrosit disebut eritropoesis, terjadi di sumsum merah
tulang dan diatur oleh hormon eritropoetin. Produksi eritrosit juga
dipengaruhi oleh hormon kartison, hormon tiroid, dan hormon
pertumbuhan.
5) Umur dan destruksi eritrosit
Sel darah merah biasanya bersirkulasi selama 120 hari sebelum
menjadi rapuh dan pecah. Eritrosit tidak memiliki inti sel,
mitokondria dan retikulun endoplasma, tetapi enzim sitoplasma
mampu memproduksi ATP dalam waktu yang terbatas. Fragmen sel
darah merah yang rusak akan difagositosis oleh makrofag di limpa
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b. Sel darah putih (Leukosit)
1) Karakteristik leukosit
a) Jumlah normal leukosit dalam darah manusia sekitar 5.000 –
10.000 sel/mm3 darah. Infeksi atau kerusakan jaringan dapat
menyebabkan peningkatan jumlah leukosit.
b) Leukosit lebih banyak beraktifitas di dalam jaringan, bukan di
dalam pembulih darah. Leukosit berfungsi untuk melindungi
tubuh terhadap benda asing
c) Setelah di produksi di sumsum tulang merah dan sumsum tulang
kuning, leukosit bertahan didalamsirkulasi darah hanya 1 hari
sebelum masuk ke jaringan






Berdasarkan ada atau tidak adanya granula di dalam
sitoplasma di bedakan menjadi 2 jenis, yaitu :









c. Keping Darah (Trombosit)
1) Karakteristik Trombosit
a) Trombosit merupakan fragmen sel, tidak bernukleus, berasal dari
megakariosit yang sangat besar di dalam sumsum tulang
b) Berjumlah 150.000 – 400.000 butir sel/mm3 darah
c) Sitoplasma trombosit terbungkus oleh membran plasma
d) Trombosit merupakan struktur yang paling aktif, di dalam darah
berumur 5 – 9 hari.
2) Fungsi trombosit
Trombosit berfungsi dalam hemostasis (penghentian pendarahan),
perbaikan pembulih darah yang robek, dan pembekuan darah.
B. Mekanisme Pembekuan Darah
1. Proses pembekuan darah
Apabila terjadi luka dan darah keluar, maka trombosit (keping darah)
akan bersentuhan dengan permukaan luka yang kasar, dan pecah sehingga
mengeluarkan tromboplastin (trombokinase). Trombokinase bersama-sama
dengan ion Ca2+ dan vitamin K akan mengubah protrombin menjadi
trombin. Trombin akan mengubah fibrinogen menjadi fibrin yang akan
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menghalangi keluarnya sel-sel darah sehingga terjadi pembekuan darah
dalam waktu sekitar 5 menit.







Model pembelajaran : Guided Inquiry







 Guru mengajak siswa untuk berdoa
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan belajar
siswa
 Memotivasi siswa.
 Guru membentuk kelompok 5-6 orang tiap
kelompok
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
 Prasyarat pengetahuan:
 Fungsi darah dalam kehidupan sehari-hari.
15 menit
 Orientasi
 Guru menyampaikan topik, tujuan, dan hasil





 Guru menjelaskan tentang darah, komponen-
komponen darah beserta fungsinya
 Guru bertanya kepada siswa tentang materi
yang telah diajarkan dalam bentuk teka-teki
kemudian mengarahkan pada suatu diskusi.
Pertanyaan : Coba anda golongkan komponen-
komponen yang terdapat pada darah beserta
fungsinya ?
 Merumuskan masalah
 Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah dalam bentuk teka-teki sesuai dengan
bahan pelajaran.
 Merumuskan hipotesis
 Siswa merumuskan jawaban sementara dari
pertanyaan yang diberikan (hipotesis)
 Menguji hipotesis
 Siswa menemukan sendiri tentang materi yang
sedang dipelajari
 Guru berkeliling dalam kelas untuk
membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal
 Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab
pertanyaan di depan kelas
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang berani mengerjakan di depan dan yang
mengerjakan dengan benar dan teliti.
20 menit
 Menarik kesimpulan





 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan










 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta
didik
 Memotivasi peserta didik.
 Guru membentuk kelompok 5-6 orang tiap
kelompok
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
 Prasyarat pengetahuan:





 Guru menyampaikan topik, tujuan, dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh
siswa.
 Guru menjelaskan sistem peredaran darah pada
manusia yang akan di pelajari yaitu
penggambaran proses pembekuan darah.
 Guru memberikan pertanyaan tiap kelompok
dalam bentuk teka-teki tentang materi sesuai
dengan indikator yang ingin di capai kemudian
mengarahkan pada suatu diskusi.
Pertanyaan :Coba anda diskusikan mekanisme
pembekuan darah dan jenis sel yang berfungsi
dalam proses pembekuan darah yang terjadi
pada manusia ?
 Merumuskan masalah
 Peserta didik mengidentifikasi sebanyak





 Siswa merumuskan jawaban sementara dari
pertanyaan yang diberikan (hipotesis)
 Menguji hipotesis
 Siswa menemukan sendiri tiap kelompok
tentang materi yang sedang dipelajari, (inquiry)
 Siswa menyelesaikan soal baik secara individu
maupun kelompok dengan cermat, teliti, dan
kompak
 Guru berkeliling dalam kelas untuk
membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal, (tanggung jawab)
 Guru mempersilahkan tiap kelompok untuk
mengkomunikasikan di depan
kelas/mengerjakan soal di papan tulis,
(keberanian) (Modeling)
 Guru memberikan penghargaan kepada peserta
didik yang berani mengerjakan di depan dan




 Guru bertanya tentang materi yang belum
dimengerti, (kejujuran)
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan
meluruskan kesalahpahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan, (kekompakan)
(Refleksi)
 Guru memberikan kesimpulan dari kegiatan
yang dikerjakan oleh siswa.
 Guru memberikan penilaian sebenarnya pada













A. Bukudan Internet :
1. Pegangan Biologi kelas XI.
2. Biologi kelas XI








2. Soal posttes (tes tertulis)
B. Penilaianobservasisikap dan psikomotor.
1. Keaktifan di kelas dan pada saat melakukan percobaan.
2. Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran saat tanya
jawab/diskusi,
3. Sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas.
4. Kekompakan
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C. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:
Makassar, 2016




Kepala SMAN 1 Pattallassang








Nama Sekolah : SMAN 1 Pattalassang
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Peredaran Darah
Kelas/Semester : Xl IPA 3/ 1
Alokasi waktu : 4 x 45 Menit
I. Standar Kompetensi
3. Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu,
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya pada salingtemas.
II. Kompetensi Dasar.
3.2 Menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, dan proses serta
kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah.
III. Indikator
A. Menjelaskan struktur darah, jantung, dan pembuluh darah pada manusia.
B. Menjelaskan fungsi darah, jantung dan pembuluh darah pada manusia.
C. Menjelaskan mekanisme pembekuan darah pada manusia.
IV.Tujuan Hasil Pembelajaran
A. Siswa diharapkan mampu menjelaskan struktur darah, jantung, dan pembuluh
darah pada manusia.
B. Siswa diharapkan mampu menjelaskan fungsi darah, jantung dan pembuluh
darah pada manusia.
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Darah merupakan jaringan ikat khusus yang terdiri atas sel-sel darah,
keeping darah, dan matriks yang berbentuk cairan (plasma). Komponen
penyusun darah yaitu: plasma darah, sel darah merah (eritrosit), sel darah
putih (leokosit), dan keeping darah (trombosit).Fungsi darah : transportasi,
penjaga suhu tubuh, perlindungan, penyangga.
1. Plasma darah
Plasma darah adalah cairan berwarna bening kekuningan, mengandung
92% air, 7% protein plasma, 1% bahan campuran kompleks organic,
anorganik dan gas darah.
2. Sel Darah
Sel-sel darah adalah sel-sel yang hidup. Kebanyakan sel-sel darah
tidak membelah, melainkan langsung diganti oleh sel-sel baru dari sumsum
tulang belakang. Ada 3 macam sel darah, yaitu :
a. Eritrosit (sel darah merah)
1) Karakteristik sel darah merah
Sel darah merah memiliki bentuk seperti cakram dengan lekukan
pada bagian sentralnya (bikonkaf), berdiameter 7,65µm dan
dibungkus oleh membrane sel dengan permeabilitas yang tinggi.
Membrane sel darah merah juga bersifat elastis dan fleksibel,
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sehingga memungkinkan sel dapat menembus kapiler (pembuluh
darah kecil). Setiap eritrosit mengandung sekitar 300 juta molekul
hemoklobin yang dapat mengikat oksigen.
2) Jumlah eritrosit
Jumlah sel darah merah pada laki-laki sehat sekitar 4,2 – 5,4 juta
sel/mm3 darah, sedangkan pada wanita sehat sekitar 3,8 – 4,8 juta
sel/mm3 darah. Satu tetes darah kira-kira setara dengan 50 mm3 atau
50 mikroliter.
3) Fungsi eritrosit
Eritrosit berfungsi untuk mengedarkan oksigen keseluruh jaringan
melalui pengikatan oksigen oleh hemoglobin. Eritrosit juga berfungsi
untuk membawa karbon dioksida ke paru-paru.
4) Pengaturan produksi eritrosit
Pembentukan eritrosit disebut eritropoesis, terjadi di sumsum merah
tulang dan diatur oleh hormon eritropoetin. Produksi eritrosit juga
dipengaruhi oleh hormon kartison, hormon tiroid, dan hormon
pertumbuhan.
5) Umur dan destruksi eritrosit
Sel darah merah biasanya bersirkulasi selama 120 hari sebelum
menjadi rapuh dan pecah. Eritrosit tidak memiliki inti sel,
mitokondria dan retikulun endoplasma, tetapi enzim sitoplasma
mampu memproduksi ATP dalam waktu yang terbatas. Fragmen sel
darah merah yang rusak akan difagositosis oleh makrofag di limpa
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b. Sel darah putih (Leukosit)
1) Karakteristik leukosit
a. Jumlah normal leukosit dalam darah manusia sekitar 5.000 –
10.000 sel/mm3 darah. Infeksi atau kerusakan jaringan dapat
menyebabkan peningkatan jumlah leukosit.
b. Leukosit lebih banyak beraktifitas di dalam jaringan, bukan di
dalam pembulih darah. Leukosit berfungsi untuk melindungi
tubuh terhadap benda asing
c. Setelah di produksi di sumsum tulang merah dan sumsum tulang
kuning, leukosit bertahan didalamsirkulasi darah hanya 1 hari
sebelum masuk ke jaringan






Berdasarkan ada atau tidak adanya granula di dalam
sitoplasma di bedakan menjadi 2 jenis, yaitu :









c. Keping Darah (Trombosit)
1) Karakteristik Trombosit
a) Trombosit merupakan fragmen sel, tidak bernukleus, berasal dari
megakariosit yang sangat besar di dalam sumsum tulang
b) Berjumlah 150.000 – 400.000 butir sel/mm3 darah
c) Sitoplasma trombosit terbungkus oleh membran plasma
d) Trombosit merupakan struktur yang paling aktif, di dalam darah
berumur 5 – 9 hari.
2) Fungsi trombosit
Trombosit berfungsi dalam hemostasis (penghentian pendarahan),
perbaikan pembulih darah yang robek, dan pembekuan darah.
B. Mekanisme Pembekuan Darah
1. Proses pembekuan darah
Apabila terjadi luka dan darah keluar, maka trombosit (keping darah)
akan bersentuhan dengan permukaan luka yang kasar, dan pecah sehingga
mengeluarkan tromboplastin (trombokinase). Trombokinase bersama-sama
dengan ion Ca2+ dan vitamin K akan mengubah protrombin menjadi
trombin. Trombin akan mengubah fibrinogen menjadi fibrin yang akan
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menghalangi keluarnya sel-sel darah sehingga terjadi pembekuan darah
dalam waktu sekitar 5 menit







Model pembelajaran : Guided Discovery







 Guru mengajak siswa untuk berdoa
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan siswa
 Memotivasi siswa
 Guru membentuk kelompok 5-6 orang tiap
kelompok
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
 Prasyarat pengetahuan:
 Fungsi darah dalam kehidupan sehari-hari.
15 menit
 Orientasi
 Guru menyampaikan topik, tujuan dan hasil






 Guru menjelaskan tentang darah, komponen-
komponen darah beserta fungsinya.
 Guru bertanya kepada siswa tentang materi
yang telah diajarkan dalam bentuk masalah
yang direkayasa.
Pertanyaan : Coba anda amati mengapa darah
berwarna merah ?
 Merumuskan masalah
 Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah dalam bentuk pertanyaan sesuai
dengan bahan pelajaran.
 Merumuskan hipotesis
 Siswa merumuskan jawaban sementara dari
pertanyaan yang diberikan (hipotesis)
 Menguji hipotesis
 Siswa menemukan sendiri tentang materi yang
sedang dipelajari
 Guru berkeliling dalam kelas untuk
membimbing siswa yang mengalami kesulitan
dalam mengerjakan soal
 Guru mempersilahkan siswa untuk menjawab
pertanyaan di depan kelas
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang berani mengerjakan di depan dan yang
mengerjakan dengan benar dan teliti,
20 menit
 Menarik kesimpulan





 Guru memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan.










 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
 Guru mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik
 Memotivasi peserta didik.
 Guru membentuk kelompok 5-6 orang tiap kelompok
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran.
 Guru memberikan simulasi ulang untuk mengingat
kembali  materi yang berlalu
 Prasyarat pengetahuan:






 Guru menyampaikan topik, tujuan dan hasil
belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa.
 Guru menjelaskan sistem peredaran darah pada
manusia yang akan dipelajari yaitu penggambaran
proses pembekuan darah.
 Guru memberikan pertanyaan tiap kelompok
dalam bentuk rekayasa tentang materi sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai.
Pertanyaan : Coba anda amati ketika seseorang
mengalami luka kemudian mengeluarkan darah !
Mengapa darah keluar kemudian mengapa darah
bisa berhenti dan luka mongering, apa yang
menyebabkan hal tersebut ?
 Merumuskan masalah
 Siswa mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan pelajaran
 Merumuskan hipoteis
 Siswamerumuskan jawaban sementara dari
30 menit
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pertanyaan yang diberikan (hipotesis)
 Pengumpulan data
 Siswa menemukan sendiri tentang materi yang
sedang dipelajari.
 Siswa menyelasaikan soal baik secara individu
atau belajar masyarakat (cermat, teliti)
 Pengolahan data
 Guru berkeliling dalam kelas untuk membimbing
siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal, (tanggung jawab)
 Guru mempersilahkan salah satu siswa untuk
mengkomunikasikan di depan kelas/mengerjakan
soal di papan tulis, (keberanian) (Modeling)
 Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang berani mengerjakan di depan dan yang




 Guru bertanya tentang materi yang belum
dimengerti, (kejujuran)
 Guru bersama peserta didik bertanya-jawab dan
meluruskan kesalah pahaman, memberikan
penguatan dan penyimpulan, (kekompakan)
(Refleksi)
 Menarik kesimpulan




 Guru memberikan penilaian sebenarnya pada




 Guru menyampaikan materi pada pertemuan
berikutnya 10 menit
VIII. Sumber pembelajaran
A. Buku dan Internet:
1. Pegangan Biologi kelas XI.
2. Biologi kelas XI
3. Biologi untuk SMA kelas XI







b. Soal posttes (tes tertulis)
B. Penilaian observasi sikap dan psikomotor.
a. Keaktifan di kelas dan pada saat melakukan percobaan.
b. Pengamatan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran saat Tanya
jawab/diskusi,
c. Sikap dan tingkah laku siswa di dalam kelas.
d. Kekompakan
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C. Perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut:
Makassar, 2016













Sekolah : SMA Negeri 1 Pattallassang 
Semester : I 
Kelas  : XI 
Materi : Sistem Peredaran Darah  
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Soal 
Nomor Soal Jumlah 
Soal 













3.2  Menjelaskan 
keterkaitan antara 
struktur, fungsi, 
dan proses serta 
kelainan/penyakit 










2    1 
 Merumuskan ciri-
ciri sel darah 
putih 














5    1 
   Faktor yang 
mempengaruhi 
eritrosit 
  6  1 




7    1 
   Menjelaskan 
jumlah darah 
pada tubuh 
  8  1 
   Menjelaskan 
kemampuan sel 
darah putih 
 9   1 
   Menyebutkan 
fungsi bagian sel 
darah merah 
10    1 
   Menjelaskan 
fungsi sel darah 





   Menjelaskan 
fungsi sel darah 
 12   1 





13    1 
   Menyebutkan 
kandungan dalam 
trombosit 
14    1 




 15   1 





  16  1 
   Mendeskrpsikan 
proses 
pembekuan darah 
   17 1 
   Menyebutkan 
faktor yang tidak 
berfungsi dalam 
pembekuan darah 
18    1 
   Menjelaskan 
peranan ion 








   Menganalisis 
proses 
pembekuan darah 
   20 1 
Jumlah Soal 
8 6 4 2 20 
Ketentuan Penilaian 




Pilihan Ganda 20 1 0 20 
 
Keterangan Tabel 







NamaSiswa           :
Mata Pelajaran       :
Kelas/Semester      :
Sekolah                  : SMA Negeri 1 Pattallassang
AlokasiWaktu       : 40 menit
JumlahSoal            : 20 Butir
JenisSoal               : PilihanGanda
1. Bagian darah yang cair yang tersusun atas protein, air






2. Manakah dari komponen-komponen darah berikut
yang berupa sel tidak berinti ....
A. leukosit dan eritrosit
B. eritrosit dan trombosit
C. trombosit dan leukosit
D. plasma dan leukosit
E. eritrosit dan plasma
3. Diketahui sel darah mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:
a. bentuknya tidak tetap
b. bergerak bebas diluar pembuluh darah
c. jumlah normalnya 8000 tiap 1 mm³
Sel darah apakah yang mempunyai ciri- ciri tersebut
....
A. sel darah merah
B. keping darah
C. sel darah putih
D. plasma darah
E. cairan limfa
4. Seorang siswa meneliti warna darah pada berbagai
hewan avertebrata. Sebagai pembanding, ia meneliti
warna darah pada manusia. Dari hasil temuannya,
warna darah berbagai hewan avertebrata banyak
yang berwarna hijau, biru dsb. Sedangkan darah
pada manusia berwarna merah. apakah yang
terkandung didalam darah manusia sehingga
menyebabkan darahnya berwarna merah ...
A. zat besi
B.pigmen merah darah
C. zat-zat penyusun darah
D. hemoglobin
E. kalsium






6. Banyaknya eritrosit dalam tubuh manusia




D. ketinggian tempat tinggal
E. makanan
7. Dalam perkembangan manusia, eritrosit diproduksi
oleh organ yang berbeda. Tempat produksi eritrosit
adalah berikut ini, kecuali ...





8. Manakah pernyataan yang paling benar berkaitan
dengan darah ….
A. darah lebih ringan dari air
B. kadar oksigen menentukan derajat warna merah
darah
C. pada umumnya volume darah pada wanita lebih
banyak daripada laki-laki
D. jumlah darah berbanding lurus dengan jumlah
lemak di dalam tubuh
E. komposisi sel-sel dan keping darah lebih banyak
daripada plasma darah
9. Kemampuan sel darah putih untuk keluar dari







10. Komponen darah yang berfungsi






11. Berikut merupakan berbagai fungsi dari sel darah:
1. Berperan dalam pembekuan darah
2. Berperan dalam pertahanan tubuh.
3. Berperan dalam penyebaran nutrisi
4. Berperan dalam penyebaran oksigen
Manakah dari fungsi tersebut yang merupakan
peran dari trombosit dan leukosit ....
A. 1 dan 3
B. 1 dan 2
C. 2 dan 3
D. 2 dan 4
E. 3 dan 4
12. Manakah dari pernyataan berikut yang bukan
merupakan fungsi dari darah ....
A. mengangkut oksigen
B. mengangkut karbondioksida
C. meneruskan rangsangan ke otak
D. mengangkut sisa metabolism
E. pembunuhkuman
13. Sel darah yang berperan penting dalam proses
pembekuan darah untuk menghentikan pendarahan
















C. mengubah fibrinogen menjadi fibrin
D. memacu perubahan vitamin K dan Ca menjadi
fibrin
E.mengubah protrombin menjadi tromboplastin
16. Tangan Andi terkena pisau pada saat ia memotong
buah. Jenis sel darah apakah yang berfungsi dalam
proses pembekuan darah pada luka Andi ...
A. sel darah merah




17. Pernyataan di bawah ini menggambarkan hal-hal
yang terjadi setelah darah keluar dari luka :
1. Trombin dan fibrinogen bereaksi untuk
membentuk fibrin
2. Tromboplastin dilepas oleh plasma darah
3. Ca, tromboplastin dan protrombin bereaksi
membentuk trombin
4. Trombosit pecah bila keluar dari pembuluh
darah
Secara berurutan proses pembekuan darah adalah ....
A. 2, 4, 3, 1
B. 4, 2, 3, 1
C. 4, 3, 2, 1
D. 1, 2, 4, 3
E. 2, 1, 4, 3






E. protein plasma fibrinogen
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19. Ion Ca penting dalam proses pembentukan darah
karena ion Ca ….
A. memengaruhi perubahan fibrinogen menjadi
fibrin
B. berfungsi dalam pembentukan protrombin
C. mempengaruhi pengubahan protrombin menjadi
trombin
D. memacu keluarnya zat anti hemofilia
E. memacu terlepasnya enzim trombokinase
20. Perhatikan skema pembekuan darah berikut!
Trombosit                    Trombokinase
Protrombin                   Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan Y adalah ....
A. ion kalsium dan tromboplastin
B. ion kalsium dan trombin
C. vitamin K dan tromboplastin
D. trombin dan vitamin K
E. trombin dan tromboplastin
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Soal Test
1. Banyaknya eritrosit dalam tubuh manusia




D. ketinggian tempat tinggal
E. makanan
2. Dalam perkembangan manusia, eritrosit
diproduksi oleh organ yang berbeda. Tempat
produksi eritrosit adalah berikut ini, kecuali
...





3. Manakah pernyataan yang paling benar
berkaitan dengan darah ….
A. darah lebih ringan dari air
B. kadar oksigen menentukan derajat warna
merah darah
C. pada umumnya volume darah pada wanita
lebih banyak daripada laki-laki
D. jumlah darah berbanding lurus dengan
jumlah lemak di dalam tubuh
E. komposisi sel-sel dan keping darah lebih
banyak daripada plasma darah
4. Kemampuan sel darah putih untuk keluar dari






5. Komponen darah yang berfungsi






6. Bagian darah yang cair yang tersusun atas






7. Manakah dari komponen-komponen darah
berikut yang berupa sel tidak berinti ....
A. leukosit dan eritrosit
B. eritrosit dan trombosit
C. trombosit dan leukosit
D. plasma dan leukosit
E. eritrosit dan plasma
8. Diketahui sel darah mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:
a. bentuknya tidak tetap
b. bergerak bebas diluar pembuluh darah
c. jumlah normalnya 8000 tiap 1 mm³
Sel darah apakah yang mempunyai ciri- ciri
tersebut ....
A. sel darah merah
B. keping darah
C. sel darah putih
D. plasma darah
E. cairan limfa
9. Seorang siswa meneliti warna darah pada
berbagai hewan avertebrata. Sebagai
pembanding, ia meneliti warna darah pada
manusia. Dari hasil temuannya, warna
darah berbagai hewan avertebrata banyak
yang berwarna hijau, biru dsb. Sedangkan
darah pada manusia berwarna merah.
apakah yang terkandung didalam darah
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manusia sehingga menyebabkan darahnya
berwarna merah ...
A. zat besi
B. pigmen merah darah
C. zat-zat penyusun darah
D. hemoglobin
E. kalsium






11. Tangan Andi terkena pisau pada saat ia
memotong buah. Jenis sel darah apakah
yang berfungsi dalam proses pembekuan
darah pada luka Andi ...
A. sel darah merah




12. Pernyataan di bawah ini menggambarkan
hal-hal yang terjadi setelah darah keluar
dari luka :
1. Trombin dan fibrinogen bereaksi untuk
membentuk fibrin
2. Tromboplastin dilepas oleh plasma
darah
3. Ca, tromboplastin dan protrombin
bereaksi membentuk trombin
4. Trombosit pecah bila keluar dari
pembuluh darah
Secara berurutan proses pembekuan darah
adalah ....
A. 2, 4, 3, 1
B. 4, 2, 3, 1
C. 4, 3, 2, 1
D. 1, 2, 4, 3
E. 2, 1, 4, 3
13. Faktor yang tidak mempengaruhi proses





E. protein plasma fibrinogen
14. Ion Ca2+ penting dalam proses
pembentukan darah karena ion Ca2+ ….
A. memengaruhi perubahan fibrinogen
menjadi fibrin
B. berfungsi dalam pembentukan
protrombin
C. mempengaruhi pengubahan protrombin
menjadi trombin
D. memacu keluarnya zat anti hemofilia
E. memacu terlepasnya enzim trombokinase
15. Perhatikan skema pembekuan darah
berikut!
Trombosit                    Trombokinase
Protrombin                   Y
X
Fibrinogen                     Fibrin
Secara berurutan, X dan Y adalah ....
A. ion kalsium dan tromboplastin
B. ion kalsium dan trombin
C. vitamin K dan tromboplastin
D. trombin dan vitamin K
E. trombin dan tromboplastin
16. Berikut merupakan berbagai fungsi dari sel
darah:
1. Berperan dalam pembekuan darah
2. Berperan dalam pertahanan tubuh.
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3. Berperan dalam penyebaran nutrisi
4. Berperan dalam penyebaran oksigen
Manakah dari fungsi tersebut yang
merupakan peran dari trombosit dan
leukosit ....
A. 1 dan 3
B. 1 dan 2
C. 2 dan 3
D. 2 dan 4
E. 3 dan 4
17. Manakah dari pernyataan berikut yang
bukan merupakan fungsi dari darah ....
A. mengangkut oksigen
B. mengangkut karbondioksida
C. meneruskan rangsangan ke otak
D. mengangkut sisa metabolism
E. pembunuh kuman
18. Sel darah putih pada tubuh kita yang














20. Peranan trombin dalam mekanisme
pembekuan darah adalah ....
A. mengaktifkan trombosit
B. mengaktifkan trombokinase
C. mengubah fibrinogen menjadi fibrin
D. memacu perubahan vitamin K dan Ca
menjadi fibrin










Tubuh kita membutuhkan makanan yang kemudian dicerna dalam usus, sari-
sari makanan tersebut diserap oleh darah dan diserap keseluruh tubuh, darah
merupakan alat transportasi yang sangat penting dalam tubuh manusia. Sistem
peredaran darah manusia sendiri terbagi atas darah dan alat-alat peredaran darah,
kalian tentu pernah melihat darah bukan ? apa sebenarnya fungsi darah dalam tubuh
kita ? untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan darah kerjakan soal-soal
berikut :
Jawablah soal berikut dengan mengisi bagian yang kosong
1. Darah merupakan cairan yang berwarna merah yang terdapat dalam tubuh






2. Darah terbagi atas 2 komponen utama yaitu :




dan……..seperti Albumin berfungsi…………, Globulin berfungsi……….dan
fibrinogen berfungsi…………..
3.Lengkapilah tabel yang menunjukkan perbedaan dan fungsi masing-masing sel
darah ?
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